BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah pada dasarnya berupaya membentuk dan membina anak didik
agar memiliki pengetahuan dan keterampilan agar nantinya dapat hidup secara
mandiri. Dalam upaya mencapai keberhasilan anak didik selama menjalani proses
belajar mengajar di sekolah, maka terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhinya antara lain: guru, siswa, sarana dan prasarana, lingkungan
pendidikan, kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut, guru dalam kegiatan proses
pembelajaran di sekolah menempati kedudukan yang sangat penting dan tanpa
mengabaikan faktor pendukung yang lain, guru sebagai subjek pendidikan sangat
menentukan keberhasilan pendidikan itu sendiri. Studi yang dilakukan Heyneman
& Loxley pada tahun 1983 di 29 negara menemukan bahwa diantara berbagai
masukan (input) yang menentukan mutu pendidikan, sepertiganya ditentukan oleh
guru. Peranan guru semakin penting ditengah keterbatasan sarana dan prasarana
sebagaimana dialami oleh negara-negara sedang berkembang. Lengkapnya hasil
studi itu adalah : di 16 negara sedang berkembang, guru memberi kontribusi
terhadap prestasi belajar sebesar 34%, sedangkan manajemen 22%, waktu belajar
18% dan sarana fisik 19% (Supriadi, 1999). Hasil penelitian yang dilakukan Nana
Sudjana (2002) menunjukkan bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh

kinerja guru, dengan rincian : kemampuan guru mengajar sebesar 32,43%,
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penguasaan materi pelajaran sebesar 32,38% dan sikap guru terhadap mata
pelajaran sebesar 8,60%.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas diketahui bahwa kinerja guru
merupakan faktor yang dominan dalam menentukan kualitas pembelajaran.
Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran mempunyai kinerja
yang bagus, akan mampu meningkatkan sikap dan motivasi belajar siswa yang
pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu juga sebaliknya.
Kinerja guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa adalah kinerja
guru dalam kelas (Cruickshank, 1990). Meningkatnya kualitas pembelajaran, akan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dipahami karena guru
yang mempunyai kinerja bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan pelajaran
dengan baik, mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan baik, mampu
menggunakan media pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan
mengarahkan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa akan memiliki semangat
dalam belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan merasa
mudah memahami materi yang disajikan oleh guru.

Agar kegiatan belajar mengajar ini diterima oleh para siswa, guru perlu
berusaha membangkitkan gairah minat belajar mereka. Kebangkitan gairah dan
minat belajar para siswa akan mempermudah guru dalam menghubungkan
kegiatan mengajar dengan kegiatan belajar. Salah satu bentuk gairah itu tercermin
dari motivasi belajar. Dalam hal ini motivasi memegang peran yang dominan.
Karena itu pembahasan motivasi belajar tidak bisa dilepaskan dari persepsi cara

mengajar guru.
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